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ABSTRACT

This study aims to produce an economics learning module based on discovery learning in an
independent curriculum to improve students' critical thinking skills. The method used in this
research is Research and Development (R&D) using the Borg & Gall model. The instruments used
in this study were expert validation sheets and critical thinking skills tests given to students in class
X6 and X7 at SMAN 5 Taruna Brawijaya, Kediri City. Based on the results of the validation of
module experts and material experts on the products developed, the average value of 91.5%
indicates that the discovery learning-based economics teaching module is very feasible to be used
in the learning process. Meanwhile, based on the results of the independent sample t-test in the
Equal variances section, it is assumed that the sig value is known. (2-tailed) of 0.000<0.05. So it
can be said that there is a significant difference between the average student learning outcomes in
the post-test experimental class and post-test control class. Based on the output descriptive
statistics table, it is also known that the average score for the post-test experimental class is 89.50,
while the post-test for the control class is 85.30. So it can be said that this product is effectively
used in learning based on the results of the post-test in the experimental class which shows a higher
score than the control class. Therefore, it is recommended that the class X economics teacher use
this teaching module as an alternative supportt in the learning process.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery
pada kurikulum merdeka untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model Borg & Gall. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar
validasi ahli dan tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan pada siswa kelas X6 dan X7 SMAN
5 Taruna Brawijaya Kota Kediri. Berdasarkan hasil validasi ahli modul dan ahli materi terhadap
produk yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata sebesar 91,5% yang menunjukkan bahwa
modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, berdasarkan hasil uji independet sample t-test pada bagian Equal
variances assumed diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata hasil belajar peserta didik pada
post-test kelas eksperimen dan post-test kelas kontrol. Berdasarkan tabel output descriptive
statistics juga diketahui bahwa nilai rata-rata untuk post-test kelas eksperimen adalah sebesar 89,50,
sementara untuk post-test kelas kontrol adalah sebesar 85,30. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
produk ini efektif digunakan dalam pembelajaran berdasarkan hasil post-test pada kelas eksperimen
yang menunjukkan skor lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Oleh karena itu, guru mata pelajaran
ekonomi kelas X disarankan untuk menggunakan modul ajar ini sebagai dukungan alternatif dalam
proses pembelajaran.

Kata Kunci: Modul ajar, Ekonomi, Pembelajaran Discovery, Berpikir kritis
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan jalan untuk membangun peradaban suatu bangsa (Soraya,
2020). Hal ini dikarenakan dalam pendidikan terdapat proses belajar untuk memperoleh
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang berbagai hal (Molnar, 2021).
Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal
(Bafadhol, 2017). Pada sistem pendidikan formal, didalamnya mengandung komponen
penting, yakni kurikulum yang akan memberikan pedoman dan arah dalam melaksanakan
proses pembelajaran (Fahmi & Bitasari, 2021). Adapun yang termuat dalam kurikulum
diantaranya adalah tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran, serta metode yang
dipergunakan dalam aktivitas pembelajaran (Purwadhi, 2019).

Secara sederhana, kurikulum memuat rambu-rambu yang akan dilaksanakan dalam
proses pembelajaran, supaya siswa yang semula tidak mengerti menjadi mengerti, malas
menjadi rajin, menyeleweng menjadi patuh, tidak suka membaca menjadi banyak membaca,
dan seterusnya (Baharun, 2017). Sehingga kurikulum yang diciptakan harus dapat diandalkan
untuk kebutuhan peserta didik, baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang
(Julacha, 2019). Disisi lain, kurikulum yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran
juga harus dimonitor dan dievaluasi secara periodik untuk mengikuti perkembangan zaman
(Julacha, 2019). Seperti halnya kurikulum pembelajaran yang mulai disosialisasikan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) sejak
tahun 2021, yaitu kurikulum merdeka atau dulunya disebut kurikulum prototipe.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum terbaru yang dikembangkan dengan
berbasis kompetensi, sebagai upaya dalam mendukung pemulihan pembelajaran (Rozady &
Koten, 2021). Hal ini dimaksudkan untuk mendukung karakter peserta didik yang sesuai
dengan profil pelajar pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan aktualisasi diri pelajar
Indonesia yang berperilaku dengan mengimplementasikan nilai-nilai pancasila serta memiliki
kompetensi global (Rusnaini dkk., 2021). Adapun unsur pembentuk profil pelajar pancasila
diantaranya adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia,
berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Rusnaini dkk.,
2021). Pada proses pembelajaran, kemampuan bernalar kritis atau berpikir kritis erat
kaitannya dengan kegiatan penalaran, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan
(Radulovi¢ & Stanci¢, 2017).

Tujuan pengembangan keterampilan berpikir kritis adalah untuk meningkatkan
kemahiran peserta didik dalam memberikan wuraian sederhana, mengembangkan
keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan penjelasan secara mendalam dan
mampu mengatur rencana yang memiliki tujuan dan sasaran yang jelas (Wartono dkk., 2018).
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh
peserta didik, hal ini berkaitan dengan kemampuan melihat dan membaca situasi, serta
mengumpulkan dan mengklasifikasikan informasi, yang dapat digunakan sebagai bahan
pengkajian dalam mencari pemecahan masalah untuk mengambil keputusan (Husna dkk.,
2020). Disisi lain, berpikir kritis diperlukan untuk menelaah ide-ide dan penemuan baru,
sebagai upaya untuk mengatasi problematika yang kompleks di abad 21 (Prayogi & Estetika,
2019).

Penanaman keterampilan berpikir kritis bertujuan untuk melatih peserta didik supaya
kompeten dan cekatan dalam memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari
(Wahyuni & Sari, 2020), salah satunya terkait pemecahan masalah dibidang ekonomi yang
diimplementasikan pada mata pelajaran ekonomi di sekolah. Mata pelajaran ekonomi adalah
mata pelajaran yang bersumber pada perilaku ekonomi sosial masyarakat, yang dipilih dengan
menggunakan konsep-konsep ekonomi, dan dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran
(Rahmatullah, 2018). Adapun ilmu ekonomi sendiri dapat didefinisikan sebagai salah satu
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cabang ilmu yang berfokus pada analisis berbagai upaya manusia untuk mempertahankan
hidupnya.

Pembelajaran dengan kurikulum merdeka didalamnya mengandung unsur
pembelajaran berbasis proyek, dimana pembelajaran tersebut dirasa cukup penting untuk
mengembangkan karakter peserta didik, karena dapat memberikan pengalaman belajar yang
sangat banyak bagi peserta didik (Muis, 2019). Melalui kurikulum merdeka, peserta didik
diarahkan untuk mengalami sendiri bagaimana proses kerjasama, toleransi, tolong menolong,
saling menjaga dan menghargai (Kemdikbudristek, 2022).

Kurikulum merdeka juga menjadi komponen penting dalam mengatasi krisis belajar
yang terjadi saat ini, yakni rendahnya kompetensi dasar dan ketimpangan yang cukup tinggi.
Apalagi di masa pandemi ini yang menyebabkan berkurangnya pembelajaran literasi dan
numerasi yang cukup tinggi (Rosyidah dkk., 2022). Kurikulum merdeka merupakan sistem
yang fleksibel dan memberikan kebebasan pada pendidik, untuk memberikan pembelajaran
yang sesual dengan kemampuan peserta didik, serta menyesuaikan konteks dan muatan lokal
(Kemdikbudristek, 2022). Oleh karena itu, perangkat pembelajaran yang digunakan juga
memiliki banyak perubahan dibanding dengan kurikulum sebelumnya. Dimana pada
kurikulum 2013, menggunakan istilah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai
satu-satunya perangkat ajar. Sementara pada pada kurikulum 2022, menggunakan istilah
modul ajar sebagai perangkat ajar.

Modul ajar merupakan sarana, sejumlah alat, metode, media, pedoman, maupun
petunjuk yang dirancang secara terstruktur dan menarik yang menjadi salah satu jenis
perangkat ajar (Kemendikbud Ristek, 2021). Sehingga istilah modul ajar dalam kurikulum
merdeka ini berbeda dengan istilah modul yang sering dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran selama ini. Sehingga modul ajar ini dikembangkan dengan maksud untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran, yang dapat digunakan untuk memandu pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Modul ajar ini sangat penting untuk
dikembangkan, karena keberhasilan proses pembelajaran salah satunya ditentukan oleh
perangkat ajar yang digunakan (Magdalena dkk., 2020).

Permasalahan mengenai kemampuan berpikir kritis dapat di atasi jika peserta didik
dilatth secara terus menerus untuk mengembangkan daya analisis, mengembangkan
keterampilan eksplorasi, meningkatkan keingintahuan, bertanya, berefleksi dan membaca
secara kritis (Matlina, 2020). Adapun untuk mengatasi masalah tersebut, maka dibutuhkan
panduan khusus seperti modul ajar yang mampu mengarahkan kompetensi berpikir kritis
peserta didik. Dalam pengembangan modul ini, peneliti mengacu pada komponen
pengembangan modul yang ada dalam kurikulum merdeka. Hal ini dikarenakan komponen
pengembangan modul dalam kurikulum merdeka, didesain untuk mendukung peserta didik
bernalar kritis, yang menjadi salah satu unsur profil pelajar pancasila.

Selain itu, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, juga dapat dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran discovery, yakni model pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuannya baik secara
mandiri maupun berkelompok (Fahmi dkk., 2019). Model pembelajaran discovery juga
melibatkan peserta didik untuk mengorganisasi, meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan untuk memecahkan masalah (Ana, 2018). Alasan peneliti menggunakan model
ini dikarenakan model pembelajaran discovery mengajak peserta didik untuk lebih kreatif
menggali materi dengan bimbingan dan arahan dari guru sehingga dapat melatih pola pikir
kritis peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan (Fahmi dkk., 2019). Melatih pola
berpikir kritis dimaksudkan agar peserta didik lebih mendalami materi, dikarenakan
terdorong untuk mengidentifikasi apa yang diamati kemudian mengumpulkan data dan
membuktikan apa yang peserta didik dapatkan berdasarkan materi yang tersaji.
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Penerapan model pembelajaran discovery dilakukan selama pembelajaran berlangsung
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut dimulai dari tahap
stimulus, yang mana peserta didik akan mencari tahu dan menyelidiki sendiri, sehingga akan
mengarahkan pemikiran peserta didik untuk memahami permasalahan yang menjadi topik
pembelajaran. Dengan menjawab soal melalui beberapa langkah-langkah struktural dapat
membantu peserta didik dalam mengembangkan dan menguatkan performa mereka dalam
kemampuan berpikir kritis (Lethe dkk., 2021). Sehingga melalui sintaks pembelajaran discovery
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik

Berdasarkan latar belakang di atas, menyebabkan peneliti merasa perlu
mengembangkan modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery pada kurikulum
merdeka untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan (R&D). Metode R&D dalam pendidikan adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah dari proses ini
biasanya disebut sebagai siklus R&D yang terdiri dari beberapa langkah yaitu, (1) mempelajari
temuan-temuan dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan produk yang akan
dikembangkan, (2) mengembangkan produk berdasarkan temuan tersebut, (3) menguji
produk di tempat produk akan digunakan nanti, dan (4) merevisinya untuk memperbaiki
kekurangan yang ditemukan dalam tahap pengujian (Arico & Lancaster, 2018). Dalam
mengembangkan modul ajar ekonomi ini, peneliti menggunakan model Borg & Gall. Model
ini dipilih karena dianggap oleh peneliti sebagai model pengembangan yang tepat dan mudah
untuk ditkuti. Peneliti dapat memodifikasi langkah-langkah penelitian yang sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Adapun yang menentukan tahap dalam pengembangan ini adalah proses
pengumpulan data sebagai bahan kajian dari modul ajar ekonomi. Pengumpulan data
merupakan tahap yang paling penting karena untuk mendapatkan data yang akurat dari
beberapa individu dan sekolah yang bersangkutan. Tahapan pengembangan modul ajar
ekonomi adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan 3. Mengembangkan
2. Perencanaan
pengumpulan data produk
6. Uit Pelaksanaan <:| 5. Revisi Produk <:| 4. Validasi Produk
Lapangan
7. Revisi Produk |:> 8. Produk Akhir

Gambar 1. Tahapan penelitian dan pengembangan

Produk dalam penelitian ini divalidasi oleh ahli modul dan ahli materi. Adapun uji
pelaksanaan lapangan dilakukan di SMAN 5 Taruna Brawijaya Kota Kediri pada kelas X6
sebagai kelas eksperimen dan X7 sebagai kelas kontrol. Uji pelaksanaan lapangan
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dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari isian angket oleh para validator ahli, sementara data
kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator terhadap modul yang dikembangkan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian dan pengembangan ini dilakukan melalui
wawancara, angket, dokumentasi dan tes. Sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui
uji kelayakan produk dan analisis peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah modul ajar ekonomi berbasis
pembelajaran discovery pada kurikulum merdeka. Penelitian ini difokuskan pada capaian
pembelajaran tentang lembaga keuangan, yang berisi materi konsep bank dan industri
keuangan non-bank, serta berbagai produk yang dihasilkan. Modul ajar ini memuat tiga
komponen dalam penyusunannya yaitu, 1) informasi umum yang berisi identitas modul,
kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana prasarana, target peserta didik dan model
pembelajaran yang digunakan; 2) komponen inti yang memuat tujuan pembelajaran,
pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, persiapan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, asesmen, pengayaan dan remedial, refleksi peserta didik dan guru; dan 3)
lampiran yang memuat lembar kerja peserta didik, bahan bacaan guru dan peserta didik,
glosarium, daftar pustaka.

Produk yang telah dikembangkan harus divalidasi oleh para ahli sebelum dilakukan
uji lapangan. Validasi dilakukan untuk memberikan penilaian apakah modul yang telah
dikembangkan memenuhi kriteria valid dari segi tampilan maupun keefektifannya. Hasil
validasi data oleh ahli modul dan ahli materi disajikan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1 Data Hasil Validasi Keseluruhan

No Validasi Persentase Kriteria Kelayakan
1. Ahli Modul 90,5% Layak

Ahli Materi 92,6% Layak

Rata-rata 91,5% Layak

Hasil uji kelayakan modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery menunjukkan
bahwa modul ajar yang dikembangkan oleh peneliti layak digunakan sebagai pedoman guru
dalam proses pembelajaran. Validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan hasil
pengukuran. Pengukuran sendiri dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak aspek yang
dinyatakan oleh skor pada instrumen pengukur yang bersangkutan (Hendryadi, 2017).
Tujuan validasi adalah untuk mendapatkan masukan terkait kekurangan modul ajar yang
dikembangkan, kemudian dianalisis dan digunakan untuk merevisi, sehingga dapat
meningkatkan kualitas modul ajar yang akan digunakan dalam penelitian (Nardjosoeripto
dkk., 2017).
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1.Mengetahul ruang lingkup lembaga keuangan
2.Memahami regulasi dari berbagai jenis lembaga keuangan
3.Mengetahul pengaruh lembaga keuangan dalam kehidupan sehari-hari
4.Memahami produk yang ada pada tiap-tiap lembaga keuangan

’vﬁl Pelajar Pancasila

Melalul keglatan pembelajaran ruang lingkup lembaga keuangan dengan pendekatan
saintifik peserta didik mampu memahami konsep bank, industri keuangan bukan non-bank
(IKNB), pasar modal dan otoritas fasa keuangan (OJK) dengan bernalar keitis. mandiri,
menyajikan informasi dan mengkomunikasikannya dengan cara yang kreatlf dan dapat
bekerjasama dengan peserta didik lainnya yang mencerminkan gotong royong. dan pada
akhirnya meningkatkan kelmanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME dengan penuh
kesyukuran atas segala kondisi yang diterima oleh peserta didik saat ini.

SMA

Dewi Ayu Sakdiyyah, S.Pd Kelas X ;\ Modul Ajar Exonomi

Gambar 2. Cover Modul Ajar Gambar 3. Informasi Umum

»-ln- Pembelajaran ’--nx Kerja Peserta Didik

1.Peserta didik mampu memahami fungsl, tujuan dan jenisjenis bank dalam rangka Lembar Kerja Peserta Didik
mendukung pencapaian kestabllan nilai uang sekaligus mendorong perekonomian (Lembaga Keuangan)
nasional.
2.Peserta didik mampu memahami tentang industri lembaga non bank yaitu fungsl, tujuan, Petunjuk Mengerjakan Soal:
dan macam-macamnya. 1.Sebelum mengerjakan soal, tulislah nama, nomor absen, dan kelas anda.
3.Peserta didik mampu menganalisis tujuan dan fungsi dibentukaya pasar modal dalam 2.Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab
rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 3.Kerjakan dengan teliti, jujur dan tepat
4.Peserta didik mampu menganalisis tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yairu tujuan Nama Peserta Didik  :
dibentuknya OJK. fungsi . tugas dan wewenang OJK dalam meminimalisir prakrik illegal Nomor Absen
investasi bodong yang marak terjadi di lingkungan masyarakat. Kelas
5.Peserta didik mampu membuat pola hubungan antara Otoritas Jasa Keuangan dan
lembaga Jasa keuangan serta menyimpulkan tentang lembaga Jasa keuangan dalam Uji Pemahaman
perekonomian Indonesia.
6.Peserta didik mampu menunjukkan sikap berakhlak mulia, mandiri, berkebhinekaan 1. Perhatikan gambar berikut!

global, gotong-royong. bernalar kritis, dan kreatif. o = Gambar A menunjukkan

nasabah yang
’Alm-n Bermakna

‘menyetorkan uangnya
ke bank dan gambar B
kan tabel
1.Manusia akan menyimpan uangnya dibank karena jaminan keamanan yang diberikan bz
program Kredit Usaha
serta berbagal fasilitas dan kemudahan yang ditawarkan.
2.Asuransi dipilih masyarakat karena dapat memberikan Jawaban serta dapat meringankan
beban di saat datangnya kejadian tak terduga. Asuransi bagl masyarakat secara umum

Rakyat yang
diselenggarakan oleh
dipercaya mampu untuk meningkatkan rasa percaya diri seseorang dalam menjalani
kehidupan.

BRI

3.Pasar modal memberikan fasilitas bagi masyarakat untuk jual bell modal. Dimana pasar Pectanyaan: Dérdasarkan gambai tersebut, Ideatifikast fungsl bank sécars imusm!

modal ini memberikan peluang bagi para pemodal untuk berpartisipast dalam Investasi e

dan memberikan kesempatan untuk perluasan usaha. Jawaban:
4.0toritas Jasa Keuangan dibentuk untuk mewujudkan terselenggaranya kegiatan dalam

sektor keuangan yang teratur, adil, transparan, serta melindungi kepentingan

masyarakat.

4 ‘Modul Ajar Ekonomi 20 ‘Modul Ajar Exonomi
”~~ N

Gambar 4. Komponen Inti Gambar 5. Lampiran

Produk hasil penelitian dan pengembangan ini dapat digunakan sebagai pedoman
guru dalam proses pembelajaran. Modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery ini
dapat diakses melalui link https://bitlv/Modul Ajar Ekonomi. Pengembangan modul ajar
ekonomi berbasis pembelajaran discovery ini, merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, yang menjadi salah satu karakter
profil pelajar pancasila. Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih melalui pemberian literatur,
baik berupa buku maupun modul yang berisi latthan-latihan untuk mendorong peserta didik
dalam mencari fakta maupun pengetahuan, serta mendukung peserta didik untuk
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memperoleh pemahaman, gagasan, dan sudut pandang baru sehingga mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik (Haseli & Rezaii, 2013; Khatib &
Alizadeh, 2012; Zou’bi, 2021). Pengembangan modul secara terencana yang memuat aspek
berpikir kritis, akan mendorong peserta didik meningkatkan berbagai kemampuan
diantaranya adalah: (1) kemampuan menganalisis; (2) kemampuan menginterpretasi; (3)
kemampuan menyimpulkan; (4) kemampuan mengevaluasi; (5) kemampuan menjelaskan; (6)
kemampuan pengaturan diri (Andriani & Suparman, 2019; Nugroho & Prayitno, 2017).

Dalam mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik, juga harus
didukung dengan model pembelajaran yang mengarahkan proses berpikir kritis pada peserta
didik, salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran discovery. Model pembelajaran
discovery dikembangkan dengan sintaks atau langkah pembelajaran yang merangsang peserta
didik untuk menemukan sendiri materi yang dipelajari (Nutlaili dkk., 2021). Penerapan
pembelajaran discovery dapat membuat peserta didik lebih aktif dan mandiri dalam belajar,
berbeda dengan pembelajaran konvensional dimana peserta didik cenderung pasif dan bosan
ketika belajar (Nurfadilah dkk., 2020). Pembelajaran discovery juga melibatkan peserta didik
secara aktif (pembelajaran berpusat pada siswa) untuk menyelidiki masalah yang disajikan
(Martaida dkk., 2017). Disisi lain, pembelajaran berbasis discovery juga memicu rasa
penasaran peserta didik, membangun keterampilan sosial dan kelompok, meningkatkan
keterampilan dalam berdebat dan berbicara di depan umum, serta meningkatkan kemampuan
mencari informasi untuk mendapatkan konsep yang tepat (Shofiyati dkk., 2020).

Dalam mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, peneliti memberikan tes
berupa soal essay pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini, menggunakan 2
kelas untuk membandingkan hasil belajar peserta didik yang diberi perlakuan menggunakan
modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery dan peserta didik yang tidak diberikan
perlakuan menggunakan modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery. Kelas yang
diberi perlakukan menggunakan modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery yaitu
kelas X6 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 30 peserta didik, dan kelas yang tidak
diberi perlakuan menggunakan modul ajar ekonomi berbasis pembelajran discovery yaitu kelas
X7 sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 30 peserta didik.
a) Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan wji Kolmogrov-
smirnov dengan bantuan SPSS versi 16. Data uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik dari nilai prefest-posttest kelas eksperimen dan nilai prefest-posttest
kelas kontrol yang dikerjakan oleh peserta didik. Hasil uji normalitas presest-posttest bisa dilihat
pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov*

Kelas — -
Statistic  df Sig.
Kemampuan Berpikir Pre-Test Eksperimen .134 30 178
Kritis Post-Test Eksperimen .146 30 100
Pre-Test Kontrol 112 30 200
Post-Test Kontrol 129 30 2007

Sumber: Data SPSS Hasil Uji Normalitas kemampuan berpikir kritis, 2022
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Hasil dari uji normalitas Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa hasil prefest-posttest
kelas eksperimen dan nilai prefest-posttest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi masing-
masing yaitu pretest kelas eksperimen sebesar 0,178, nilai pos-zest kelas eksperimen 0,100, nilai
pretest kelas kontrol 0,200, nilai post-zest kelas kontrol 0,200, yang mana hasil tersebut > 0,05.
Dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil nilai pretest dan nilai post-test berdistribusi
normal.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji bantuan
SPSS versi 16. Data uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik dari nilai post-zest kelas eksperimen dan nilai post-fest kelas kontrol yang dikerjakan oleh
peserta didik. Hasil uji homogenitas bisa dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl ~ df2  Sig.
Kemampuan  Based on Mean 005 1 58 944
Berpikir Based on Median 012 1 58 911
Kritis Peserta
Didik Based on Median and with adjusted df .012 1 56.579 911
Based on trimmed mean 010 1 58 920

Sumber: Data SPSS Hasil Uji Homogenitas kemampuan berpikir kritis, 2022

Berdasarkan hasil dari uji homogenitas diketahui nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean
adalah sebesar 0,944. yang mana hasil tersebut > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians data post-fest kelas eksperimen dan data post-fest kelas kontrol adalah sama atau
homogen. Dengan demikian maka salah satu syarat (tidak mutlak) dari uji independent sample t-
test sudah terpenuhi.

c) Uji Independent Sample t Test

Uiji independent sample ¢ test pada penelitian ini dilakukan untuk menguji perbedaan hasil
nilai post-est kelas eksperimen (diberi perlakuan menggunakan modul ajar) dengan hasil nilai
post-test kelas kontrol (tidak diberi perlakuan menggunakan modul ajar). Hal ini dapat dilihat
dalam tabel 4 yang menunjukkan hasil dari uji ndependent sample t test dari post-test kelas
eksperimen dan post-zest kelas kontrol.

Tabel 4 Hasil Uji Independent Sample t Test
Independent Samples Test

Levene's
Test for .
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Sig. Mea g4 95% Confidence
n
. (2- . Error  Interval of the
F Sig. T Df taile Diff Differ  Difference
d) SN ence
ce Lower Upper
Kemampuan Equal 40
Berpikir Kritis vatiances 005 .944 4'1 58 000 4200 1.039 2120  6.280

Peserta Didik assumed
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Equal
variances 40 57.89 .000  4.200 1.039 2.119 6.281

41 1
not assumed

Penafsiran tabel output independent sample t-test diatas berpedoman pada nilai yang terdapat
pada tabel egual variances assumed, karena varians data antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah homogen atau sama sebagaimana yang terdapat pada tabel 3. Selanjutnya
berdasarkan tabel output zndependent Sample ¢ test pada bagian Equal variances assumed diketahui
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan
dalam wji independent Sample t test dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (nyata)
antara rata-rata hasil belajar peserta didik pada pos-#est kelas eksperimen dan post-test kelas
kontrol.  Sedangkan untuk menunjukkan perbedaan hasil nilai rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 5 yang menunjukkan data statistik
deskriptif kelas eksperimen dan kelas control.

Tabel 5 Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 30 76 88 81.47 2.813
Post-Test Eksperimen 30 82 97 89.50 3.937
Pre-Test Kontrol 30 75 88 81.33 3.565
Post-Test Kontrol 30 78 95 85.30 4112

Valid N (listwise) 30
Sumber: Data SPSS Hasil Statistik Deskriptif (2022)

Berdasarkan tabel output descriptive statistics diatas diketahui bahwa nilai rata-rata atau
mean untuk post-test kelas eksperimen adalah sebesar 89,50, sementara untuk post-zest kelas
kontrol adalah sebesar 85,30, dengan selisih perbedaan rata-rata sebesar 4,2. Sehingga secara
deskriptif statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan tes kemampuan berpikir kritis, kelas X6 sebagai kelas eksperimen
memperoleh nilai lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas X7 sebagai kelas kontrol. Hasil
yang diperoleh berdasarkan Uji Independent Sample t Test tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan
modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery dengan kelas kontrol yang tidak diberi
petlakuan menggunakan modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery. Perbedaan nilai
test tersebut dikarenakan peserta didik yang terbiasa diberi latihan soal berpikir kritis dan
proses pembelajaran yang menekankan pada keaktifan peserta didik, akan lebih mengetahui
bagaimana cara berpikir secara terencana, logis dan terarah yang sesuai dengan fakta,
schingga akan berdampak pada peroleh hasil tes yang maksimal (Haseli & Rezaii, 2013;
Nugroho & Prayitno, 2017). Berdasarkan perbandingan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada capaian pembelajaran tentang lembaga
keuangan yang berisi konsep bank dan industri keuangan non-bank, serta berbagai produk
yang dihasilkan.



Prosiding Seminar Nasional Ekonomi Pembangunan :' , '-.
Vol 2, No 1, 2022 EO N

KESIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan modul ajar ekonomi berbasis
pembelajaran discovery yang dapat digunakan sebagai pedoman guru dalam proses
pembelajaran, khususnya pada sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 5 Taruna Brawijaya Kota Kediri, pada kelas X6 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X7 sebagai kelas kontrol. Modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran
discovery yang dikembangkan oleh peneliti telah melewati proses validasi oleh ahli modul
dan ahli materi. Berdasarkan hasil penilaian ahli modul terhadap modul ajar ekonomi yang
dikembangkan, yang meliputi penilaian pada aspek fisik/tampilan, pendahuluan, isi,
pemanfaatan, tugas/evaluasi, dan lampiran menunjukkan hasil sebesar 90,5%. Sedangkan
hasil penilaian ahli materi yang meliputi penilaian pada aspek cakupan materi, kesesuaian
capaian pembelajaran, komponen penyajian, dan kelayakan bahasa sebesar 92,6%.
Berdasarkan penilaian tersebut didapat rata-rata penilaian sebesar 91,5% sehingga dinyatakan
bahwa modul ajar ekonomi berbasis pembelajaran discovery layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran khususnya untuk peserta didik kelas X SMAN 5 Taruna Brawijaya Kota Kediri.
Sementara hasil uji independent sample t test menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000<0,05 yang dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima,
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang diberi perlakuan menggunakan modul ajar dan peserta didik yang tidak diberi
perlakuan menggunakan modul ajar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa modul ajar ekonomi
berbasis pembelajaran discovery cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.
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